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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dari waktu ke waktu semakin 

cepat. Manusia telah banyak mengadaptasikan kemajuan-

kemajuan teknologi tersebut dalam segala rutinitas 

kesehariannya. Segala kerja manusia yang memungkinkan 

digantikan oleh teknologi yang ada, kemudian mulai digantikan 

agar lebih efektif dan efisien. Pengadaptasian ini terjadi di semua 

sisi baik di lingkungan pendidikan, perniagaan, kesehatan, dan 

lain-lain.   

Seperti pada Kantor Notaris & PPAT Derita Dwi Astuti, 

S.H., penerapan kemajuan teknologi juga digunakan dalam 

pembuatan dokumen dan beberapa proses kerja lainnya. Hal 

tersebut menjadikan kerja kenotariatan lebih mudah. Namun 

ternyata pembuatan daftar pengarsipan dokumen keluar 

kenotariatannya masih dilakukan dengan cara manual, yaitu 

dengan mengisikan daftarnya pada beberapa jenis buku seperti 

pada gambar 1.1 (gambar termuat pada lampiran halaman 1). 

Pengisian dilakukan pada buku-buku daftar yang diurutkan 

sesuai nomor urut dan ditulis ulang pada buku-buku klaper yang 
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diurutkan sesuai abjad pertama dari nama yang menandatangani 

dokumen atau yang mewakili/ kuasa. Pengarsipan model ini 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam pencarian dokumen 

jika sewaktu-waktu diperlukan. 

Penulisan berulang pada pembuatan daftar pengarsipan 

dokumen yang dikeluarkan tersebut menjadikan adanya peluang 

human error berupa inkonsistensi data. Selain itu juga terdapat 

kemungkinan human error lain berupa kesalahan dalam 

pengkategorian ke arsip mana suatu data tersebut harus 

dimasukkan dalam buku daftar akta, atau daftar surat di bawah 

tangan yang disahkan, atau buku-buku daftar lainnya. 

Selain itu, pencarian suatu dokumen dengan melihat satu 

per satu daftar pada buku daftar dokumen ataupun pada buku 

klaper daftar dokumen dirasa kurang efektif dan efisien dari segi 

waktu dan keakuratan. Baik karena lamanya waktu pencarian, 

dan kemungkinan terlewatnya data yang dicari. 

Pembuatan daftar pengarsipan dokumen secara manual 

yang kemudian menjadi bahan laporan juga memiliki kendala 

lain seperti tulisan tangan yang memiliki kemungkinan kurang 

dapat terbaca dengan jelas. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, 

rumusan masalah yang didapat yaitu perlu dibuatnya aplikasi 

yang menggantikan  pembuatan daftar kearsipan dokumen yang 

dikeluarkan pada kantor notaris & PPAT Derita Dwi Astuti, S.H. 

yang semula secara manual. Aplikasi tersebut harus juga 

mempermudah kerja pelacakan daftar dokumen dengan kategori 

tertentu dan mendukung dalam pembuatan laporan daftar 

dokumen kenotariatan. 

1.3. Ruang Lingkup 

Yang menjadi ruang lingkup dari aplikasi yang akan 

dibangun adalah: 

 Aplikasi memuat pengolahan pengarsipan dokumen 

kenotariatan yang dikeluarkan yaitu : Daftar Akta, Daftar 

Surat di bawah tangan yang disahkan, daftar surat 

dibawah tangan yang dibukukan, daftar wasiat, serta 

Sembilan daftar  kumpulan pendukung protokol notaris 

(daftar perseroan terbatas, daftar registrasi pendaftaran 

cv, daftar registrasi pendaftaran yayasan, daftar 

keterangan waris, daftar pengisian hibah, daftar wasiat, 

daftar copie collationne, daftar perjanjian kawin, dan daftar 

protes non akseptasi(cek)). 
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 Aplikasi memiliki fitur mesin pencarian cepat untuk 

pelacakan akurat daftar pengarsipan dokumen sesuai 

kategori tertentu. 

 Aplikasi memiliki fasilitas pembuatan laporan daftar 

pengarsipan dokumen kenotariatan yang dikeluarkan. 

 Aplikasi mampu menampilkan dokumen kenotariatan yang 

dikeluarkan dalam bentuk dokumen digital. 

1.4. Tujuan 

Tujuan dari pembuatan aplikasi ini adalah pencapaian 

keefisienan dan keefektifan (mengoptimalkan kinerja ) sistem 

pengarsipan pada kantor notaris & PPAT Derita Dwi Astuti, S.H. 

dengan mengurangi berbagai kemungkinan human error dalam 

pengisian daftar pengarsipan manual, serta menyajikan laporan 

dan sistem pencarian yang lebih akurat. Dengan demikian 

diharapkan pengolahan pengarsipan dokumen kenotariatan di 

kantor notaris & PPAT Derita Dwi Astuti, S.H. agar menjadi lebih 

baik. 
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